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Research Background and Objectives 
One indicator of the degree of public health is the Infant Mortality Rate (IMR). 
The causes of high IMR and Asphyxia Neonatorum include anemia in pregnant 
women with Hb levels <11 g / dl. The purpose of this study was to determine the 
relationship between anemia in pregnant women with birth weight and neonatal 
asphyxia at RSI Ibnu Sina Simpang Empat Yarsi West Sumatra in 2020. 
 
Method 
This study used a cross sectional design as many as 104 pregnant women at RSI 
Ibnu Sina Simpang Empat Yarsi West Sumatra were taken by simple random 
sampling. Retrieval of data from medical records of pregnant women. Data 
analysis used univariate. Bivariate analysis with chi square test (p≤0.05) 
 
Result 
The results showed that 52.9% pregnant women have anemia, 70.2% of 104 
mothers gave birth to normal births and 63.5% of 104 mothers gave birth to babies 
without neonatal asphyxia. There was a correlation between the incidence of 
anemia in pregnant women with birth weight (p=0.001) and there was a 
correlation between the incidence of anemia in pregnant women and asphyxia 




There is a significant relationship between the incidence of anemia in pregnant 
women with birth weight and neonatal asphyxiation at RSI Ibnu Sina Simpang 
Empat Yarsi West Sumatra. 
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Latar Belakang dan Tujuan Penelitian 
Salah satu indikator derajat kesehatan masyarakat adanya Angka Kematian Bayi 
(AKB). Penyebab tingginya AKB BBLR dan Asfiksia Neonatorum diantaranya 
adalah, karena terjadinya anemia pada ibu hamil dengan kadar Hb <11 gr/dl. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kejadian anemia pada ibu hamil 
dengan berat badan lahir dan asfiksia neonatorum di RSI Ibnu Sina Simpang 
Empat Yarsi Sumatera Barat tahun 2020. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional sebanyak 104 ibu hamil di RSI 
Ibnu Sina Simpang Empat Yarsi Sumatera Barat diambil dengan Simple random 
sampling. Pengambilan data dari medical record ibu hamil. Analisis data yang 
digunakan secara univariat. Analisis bivariat dengan uji chi square (p≤0,05). 
 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan 52,9% ibu hamil mengalami anemia, 70,2% dari 
104 ibu melahirka bayi lahir normal dan 63,5% dari 104 ibu melahirkan bayi tidak 
asfiksia neonatorum. Terdapat hubungan kejadian anemia pada ibu hamil dengan 
berat badan lahir (p=0,001) dan terdapat hubungan kejadian anemia pada ibu 
hamil dengan asfiksia neonatorum (p=0,001) di RSI Ibnu Sina Simpang Empat 
Yarsi Sumatera Barat tahun 2020. 
 
Kesimpulan 
Terdapat hubungan yang bermakna antara kejadian anemia pada ibu hamil dengan 
berat badan lahir dan asfikisa neonatorum di RSI Ibnu Sina Simpang Empat Yarsi 
Sumatera Barat tahun 2020. 
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